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ABSTRAK

Tila Rahmi, 2016: Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Pendekatan Scientific Pada Tema
Lingkungan di Kelas 111 SD Negeri 19 Halalang
Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi siswa dalam
belajar, disebabkan guru kurang memotivasi siswa dan belum mampu menerapkan
pendekatan yang tepat pada pembelajaran. Penelitian ini  bertujuan
mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan scientific.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah
guru dan siswa kelas I11 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten Agam dengan jumlah
15 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus
terdiri dari dua pertemuan dengan empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Data penelitian yaitu observasi dan tes.

Hasil penelitian pada siklus I penilaian RPP memperoleh persentase rata-
rata nilai 80% (baik) meningkat pada siklus 1l menjadi 93% (sangat baik).
Aktivitas guru pada siklus | memperoleh persentase rata-rata nilai 71% (cukup)
meningkat pada siklus Il yaitu 90% (sangat baik). Aktivitas siswa memperoleh
persentase rata-rata nilai 69% (kurang) meningkat pada siklus Il yaitu 89% (baik).
Penilaian terhadap motivasi belajar siswa pada siklus I diperoleh persentase rata-
rata nilai 68% (kurang) meningkat pada siklus Il yaitu 80% (baik). Hasil belajar
pada siklus I diperoleh persentase rata-rata nilai 74% (cukup) meningkat pada
siklus Il vyaitu 87% (baik). Dengan demikian pendekatan scientific dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum merupakan salah satu komponen inti dari pendidikan.

Kurikulum menyangkut semua kegiatan yang dilakukan dan dialami peserta
didik dalam perkembangan baik formal maupun informal guna mencapai
tujuan pendidikan. Namun pengembangan pembelajaran SD di Indonesia
ternyata pada umumnya masih diwarnai penyelenggaraan pendidikan dengan
menekankan pada pembelajaran yang memisahkan penyajian antar satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Dimana hal tersebut akan
mengakibatkan timbulnya masalah pada kelas-kelas awal di SD dan
seharusnya lebih memperhatikan karakteristik anak untuk menghayati
pengalaman belajar sebagai satu kesatuan yang utuh. Pengemasan
pembelajaran harus dirancang secara tepat karena akan berpengaruh terhadap
kebermaknaan pengalaman belajar anak. Pengalaman belajar yang
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual baik di dalam maupun antar mata
pelajaran, akan memberi peluang bagi terjadinya pembelajaran yang efektif
dan lebih bermakna.

Dalam rangka mengimplementasikan standar Isi yang termaktub di
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia, maka pembelajaran
yang akan diterapkan pada siswa kelas | sampai 111 Sekolah Dasar lebih cocok
jika dikelola dalam model pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang dapat

diterapkan pada siswa kelas rendah (yaitu: siswa kelas I, 11 dan 111) di Sekolah



Dasar. Konsep pembelajaran tematik telah tercantum di dalam KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan). Di dalam KTSP tersebut dijelaskan
bahwa pembelajaran tematik adalah pendekatan yang harus digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

Model pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran
yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi anak. Pembelajaran tematik berorientasi pada
praktek pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan secara efektif
akan membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi siswa untuk melihat
dan membangun konsep-konsep yang saling berkaitan. Model ini akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami masalah yang
kompleks di lingkungan sekitarnya dengan pandangan yang utuh. Sehingga
siswa diharapkan memiliki  kemampuan untuk  mengidentifikasi,
mengumpulkan, menilai dan menggunakan informasi yang ada di sekitarnya
secara lebih bermakna.

Sejalan dengan itu, pengertian pembelajaran tematik menurut Ujang
Sukandi, dkk. (dalam Trianto, 2010) “Pengajaran tematik pada dasarnya
dimaksudkan sebagai kegiatan mengajar dengan memadukan materi beberapa
mata pelajaran dalam satu tema”. Dalam pembelajaran tematik, tema yang
dipilih berkenaan dengan kehidupan siswa dan lingkungannya. Dengan
demikian, pembelajaran ini akan memberikan makna yang utuh bagi peserta

didik karena memenuhi kebutuhan, menarik minat dan bakat siswa seperti



tercermin pada berbagai tema yang tersedia, sehingga keinginan siswa untuk
belajar akan semakin meningkat.

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri
terdapat keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar
inilah yang disebut dengan motivasi. Sehubungan dengan hal itu Hamzah
(2009:23) mengemukakan bahwa:

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada

siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah

laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
medukung. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, 2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan, 4) adanya penghargaan dalam belajar, 5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, 6) adanya lingkungan belajar yang

kondusif, sehingga memungkinkan semua siswa dapat belajar dengan
baik.

Motivasi sangat diperlukan dalam belajar, sebab dengan adanya
motivasi kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan akhirnya
hasil belajar akan menjadi optimal. Makin tepat motivasi yang diberikan,
maka makin besar pula peluang tercapainya tujuan pembelajaran dan
begitupun sebaliknya jika tanpa adanya motivasi dalam pembelajaran, proses
kegiatan belajar tidak akan berjalan dengan baik, sehingga peluang
tercapainya tujuan pembelajaran semakin kecil. Oleh karena itu, guru harus
memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, salah
satunya adalah penggunaan suatu pendekatan dalam pembelajaran, disini guru

harus menerapkan pendekatan tersebut dengan tepat.



Namun kenyataaannya, berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti
lakukan pada bulan Oktober di kelas 111 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten
Agam masih ditemukan beberapa permasalahan dari segi guru yaitu: 1)
Selama proses pembelajaran, guru jarang sekali memotivasi siswa dalam
belajar, 2) Guru jarang memberikan penghargaan pada siswa Yyang
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, 3) Guru belum mampu
mengadakan kegiatan yang menarik dalam pembelajaran, 4) Guru belum
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 5) Guru belum
maksimal dalam pemilihan media untuk diamati siswa dalam proses
pembelajaran. Sehingga ditemukanlah permasalahan pada motivasi belajar
siswa yang tergolong masih rendah, dapat dillihat pada proses kegiatan
pembelajaran yaitu: 1) Siswa kurang semangat dan kurang aktif dalam proses
kegiatan pembelajaran terutama pada kegiatan diskusi, 2) Siswa kurang
sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, 3) Siswa kurang berani
menyampaikan pertanyaan mengenai materi yang tidak dipahaminya, 4)
Banyak siswa yang kurang serius dalam kegiatan mengumpulkan informasi.
Secara umum hal diatas disebabkan siswa kurang dimotivasi oleh guru.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan
yang tepat digunakan dalam pembelajaran yaitu pendekatan scientific. Melalui

pendekatan scientific diyakini dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi



dalam pembelajaran, karena pendekatan pembelajaran ini menuntut
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Menurut Hosnan (2014:34) menjelaskan bahwa:

Pembelajaran dengan pendekatan scientific adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dalam berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau
prinsip yang “ditemukan”.

Lebih lanjut Kemendikbud (2013:3) menegaskan pendekatan scientific
merupakan “Perpaduan antara proses pembelajaran yang semula terfokus pada
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan”. Namun, tujuan dari beberapa
proses pembelajaran yang harus ada dalam pembelajaran scientific, yaitu
menekankan bahawa belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di
lingkungan sekolah dan masyarakat.

Proses pembelajaran pada pendekatan scientific terdiri atas lima
pengalaman belajar pokok vyaitu kegiatan ~mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasikan/mengolah informasi,
dan mengkomunikasikan. Pada kegiatan mengamati, peserta didik dilatih
untuk bersungguh-sungguh, teliti dalam mencari informasi melalui kegiatan
membaca, mendengar, menyimak dan melihat. Dalam kegiatan menanya,
peserta didik dilatih untuk mengajukan pertanyaan tentang informasi yang

tidak dipahami atau ingin mendapatkan informasi tambahan dari apa yang

diamati, dari kegiatan ini diharapkan kreativitas peserta didik lebih



berkembang dan meningkatkan rasa ingin tahu. Selanjutnya kegiatan
mengumpulkan informasi/eksperimen, pada kegiatan ini melatih kemandirian
siswa untuk mencari informasi secara mandiri melalui kegiatan membaca
sumber lain selain buku, mengamati kejadian/objek, melakukan eksperimen
dan wawancara. Kemudian kegiatan mengasosiasikan/mengolah informasi,
yaitu peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan untuk
menemukan kesimpulan dari seluruh informasi, kegiatan ini melatih peserta
didik untuk berpikir secara induktif dan deduktif dalam menyimpulkan.
Kegiatan berikutnya adalah kegiatan mengkomunikasikan, pada kegiatan ini
peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Melalui kegiatan ini,
diharapkan berkembangnya kemampuan berbahasa peserta didik dan melatih
siswa untuk mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas.

Pendekatan scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana
saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh
karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan dapat mendorong peserta
didik dalam mencari tahu berbagai sumber melalui observasi, dan bukan
hanya diberi tahu. Jadi, pendekatan scientific ini cocok digunakan dalam
pembelajaran tematik dalam rangka meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa karena pendekatan ini menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Pendekatan Scientific Pada Tema Lingkungan di

Kelas 111 SDN 19 Halalang Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, secara umum
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
motivasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan scientific pada tema
lingkungan di kelas 111 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten Agam. Sedangkan
secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan

motivasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan scientific pada
tema lingkungan di kelas 111 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan motivasi
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan scientific pada tema
lingkungan di kelas 111 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten Agam?

3. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan scientific pada tema lingkungan di kelas 1l SD Negeri 19
Halalang Kabupaten Agam?

4. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
scientific pada tema lingkungan di kelas Il SD Negeri 19 Halalang

Kabupaten Agam?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar
siswa melalui pendekatan scientific di kelas 1l SD Negeri 19 Halalang
Kabupaten Agam. Adapun tujuan khusus penelitian ini di antara lain untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan motivasi belajar
siswa dengan menggunakan pendekatan scientific pada tema lingkungan di
kelas 11 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan motivasi belajar siswa
dengan menggunakan pendekatan scientific pada tema lingkungan di kelas
I11 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten Agam.

3. Peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
scientific pada tema lingkungan di kelas Ill SD Negeri 19 Halalang
Kabupaten Agam.

4. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan scientific pada tema

lingkungan di kelas 111 SD Negeri 19 Halalang Kabupaten Agam.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan sceintific pada
pembelajaran tematik dengan tema “Lingkungan” di kelas 1l1 SD Negeri
19 Halalang Kabupaten Agam. Berdasarkan kepentingan, maka hasil

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:



1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
peneliti  tentang langkah-langkah pendekatan scientific dalam
pembelajaran di SD dalam kurikulum KTSP pada pembelajaran
tematik dan dapat menerapkannya di Sekolah Dasar. Di samping itu
penelitian ini juga sebagai salah satu persyaratan dalam meraih gelar
sarjana.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi serta sebagai bahan masukan
pengetahuan dan pengalaman praktis untuk meningkatkan kemampuan
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran tematik dengan
mengunakan pendekatan scientific.

3. Bagi peserta didik, agar peserta didik mampu meningkatkan
motivasinya dalam belajar, penguasaan terhadap materi yang disajikan

guru dan bersemangat selama proses pembelajaran.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
scientific di kelas 111 SDN 19 Halalang Kabupaten Agam. Simpulan dan saran

peneliti sajikan sebagai berikut.

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pada perencanaan pembelajaran tematik di kelas 1l SD dengan
pendekatan scientific dituangkan dalam bentuk RPP komponen
penyusunnya terdiri dari tema, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan  pembelajaran, materi  pembelajaran, metode
pembelajaran, proses pembelajaran dan sumber pembelajaran serta
penilaian pembelajaran. Berdasarkan pengamatan terhadap perencanaan,
maka diperoleh nilai rata-rata RPP pada siklus | yaitu 80% dengan
kualifikasi (B) dan meningkat pada siklus Il menjadi 93% dengan
kualifikasi (SB).

2. Pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific dalam
pembelajaran tematik yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan
pendekatan scientific dalam pembelajaran tematik dilakukan penilaian

proses dan penilaian hasil. Pelaksanaaan pembelajaran dengan pendekatan
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scientific  menggunakan 5 langkah vyaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan.
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus yaitu masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan dengan aspek guru dan aspek
siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaa pembelajaran, maka
diperoleh nilai rata-rata pada aspek guru pada siklus | yaitu 71% dengan
kualifikasi (C) dan meningkat pada siklus Il menjadi 90% dengan
kualifikasi (SB). Sedangkan aspek siswa diperoleh nilai rata-rata pada
siklus | yaitu 69% dengan kualifikasi (K) dan meningkat pada siklus Il
yaitu menjadi 89% dengan kualifikasi (B).

. Penggunaan pendekatan scientific dalam pembelajaran tematik di kelas 111
SD Negeri 19 Halalang Kab. Agam dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap motivasi siswa
dalam belajar diperoleh nilai rata-rata yaitu 68% dengan kualifikasi (K),
pada siklus Il meningkat menjadi 80% dengan kualifikasi (B).

. Peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
scientific dalam pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada setiap siklus dan
pertemuan terus meningkat. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata yaitu
74% dengan kualifikasi (C), meningkat pada siklus Il menjadi 87% dengan
kualifikasi (B). Dengan demikian proses pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan scientific dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

serta pembelajaran jadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

peneliti  mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat

dipertimbangkan yaitu:

1.

Pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan scientific terhadap
motivasi belajar siswa layak dipertimbangkan oleh guru terutama di
tingkat SD untuk menjadi pendekatan pembelajaran alternatif dan referensi
dalam merancang RPP sesuai KTSP.

Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan
scientific terhadap motivasi belajar siswa hendaknya guru terlebih dahulu
memahami dan melaksanakan pembelajaran disesuaikan dengan rencana
yang telah disusun dan disesuaikan dengan langkah yang telah ditentukan.
Agar motivasi siswa dalam belajar dapat tumbuh dan bangkit, guru
diharapkan lebih memahami dan mampu menggunakan pendekatan
scientific terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik
dengan sebaik-baiknya.

Pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan scientific terhadap
motivasi  belajar siswa diharapkan  dapat dilakukan  secara
berkesinambungan oleh sekolah, karena terbukti adanya peningkatan hasil

belajar siswa.
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